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Abstrak
 

Kemiskinan yang dialami penduduk desa Katapang ditandai dengan rendahnya tingkat pendapatan,

merosotnya daya beli masyarakat, bangkrutnya usaha kecil dan rumah tangga, rendahnya kualitas sumber

daya manusia, buruknya sanitasi lingkungan, rawan gizi dan derajat kesehatan masyarakat yang rendah.

Kompleksitas permasalahan tersebut diperparah lagi dengan krisis multidimensi yang menyebabkan angka

pengangguran bertambah meningkat, banyak orang hilang pekerjaan karena di PHK, dan bertambahnya

penduduk miskin baru.

 

Solusi untuk mengatasi kompleksitas permasalahan kemiskinan di atas, pemerintah meluncurkan kebijakan

P2KP. Tidak seperti kebijakan penanggulangan kemiskinan sebelumnya dimana dominasi pemerintah masih

nampak, maka dalam kebijakan P2KP, kegiatan penanggulangan sepenuhnya dilimpahkan kepada keluarga

miskin yang tergabung dalam wadah KSM untuk melaksanakan sendiri dengan mendapat pemberdayaan

dari LSM dan Perguruan Tinggi.

 

Strategi untuk mempelajari pemberdayaan yang dilakukan, dipakai pendekatan kualitatif yang bertujuan

mendeskripsikan proses dan langkah-langkah pemberdayaan yang ditujukan kepada anggota KSM dan

bagaimana keterlibatan penduduk miskin didalam rangkaian proses tersebut. Untuk membuat deskripsi

tersebut, digunakan teknik wawancara mendalam dan pengamatan langsung untuk melihat proses

pemberdayaan yang dilaksanakan. Hasil dari pemberdayaan penduduk miskin di desa Katapang dilakukan

Konsultan Manajemen Wilayah (KMW) dari Universitas Winaya Mukti (Unwim), adalah :

- Proses pemberdayaan telah  mengikuti langkah-langkah pengembangan masyarakat yaitu dimulai dengan

pengorganisasian kelompok dan pemasaran sosial program, kemudian diikuti dengan fasilitasi penyusunan

rencana dan usulan kegiatan, bantuan pendampingan dalam pelaksanaan kegiatan, memberikan pengawasan

melalui monitoring dan evaluasi serta diakhiri dengan pemutusan hubungan (terminasi).

- Hasil yang dicapai dalam proses pemberdayaan sesungguhnya belum maksimal karena proses

pendampingan, luasnya wilayah, pemantauan dan evaluasi,. dan dukungan dari penanggung jawab program

yang belum optimal.

- Proses pemberdayaan meskipun belum maksimal, namun beberapa hasil positif yang dicapai adalah : (1)

Anggota KSM telah memanfaatkan dana bantuan kredit secara bertanggung jawab untuk membuka usaha-

usaha produktif yang dapat memberikan penghasilan dan pemenuhan kebutuhan hidup, (2) Anggota KSM

telah berperan sebagai pelaku pasar yang aktif karena sudah tumbuh budaya berusaha, (3) Proses

perencanaan dan pelaksanaan pembangunan dari bawah mulai berkembang, (4) Kebiasaan bekerja dan

berusaha sendiri berubah menjadi bekerja dan berusaha dalam kelompok.

- Dampak sampingan yang muncul akibat proses pemberdayaan yaitu terjadi perpecahan antara kepala desa
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dan pengurus BKM, serta munculnya hubungan kerja dalam organisasi KSM yang mengarah pada Patron -

Klien.

- Faktor-faktor dari dalam yang menyebabkan perbedaan perkembangan antara KSM Bahrurchoir dan KSM

Karya Usaha adalah : faktor permodalan, status usaha, faktor kepemimpinan ketua kelompok. Sedangkan

eksternal adalah keterbatasan Faskel dan kurangnya pengawasan dan pembinaan dari penanggung jawab

program.


